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KATA PENGANTAR

Pariwisata membawa iklim baru dalam kegiatan industri
yang saat ini kehadirannya mulai dirasakan oleh masyarakat, hal
ini di dorong oleh perkembangan pariwisata yang sangat pesat.
Perkembangan Pariwisata yang sangat pesat ini ditandai dengan
adanya peningkatan devisa Indonesia setiap tahunnya. Semua
sektor bisnis merambah kepada pariwisata ini, potensi pariwisata
Indonesia yang sangat besar harus dioptimalkan melalui
peningkatan infrastruktur, promosi yang efektif, serta peningkatan
kualitas pelayanan wisata. Pemerintah dan pelaku wusaha
pariwisata perlu bersinergi untuk menciptakan ekosistem
pariwisata yang sehat dan berkelanjutan

Buku bunga rampai “Pariwisata dan Pemulihan Ekonomi
Nasional” merupakan hasil pemikiran para Analis Legislatif di
Pusat Analisis Keparlemenan Badan Keahlian, Sekretariat
Jenderal DPR RI. Buku ini sangat relevan terkait pariwisata yang
memiliki potensi untuk mengambil peran dalam proses
pemulihan ekonomi. Buku bunga rampai ini menampilkan enam
artikel yang membahas berbagai isu beragam terkait fenomena
pariwisata

Saya menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada para
penulis, Edmira Rivani, Dewi Restu Mangeswuri, Niken Paramita
Purwanto, Venti Eka Satya, Dewi Wuryandani, dan Hilma Meilani
yang telah menghadirkan beragam tulisan dalam buku ini. Ucapan
terima kasih juga ditujukan kepada segenap pihak yang ikut
berkontribusi sehingga terwujudnya buku ini.

Harapannya, sumbangan pemikiran para penulis dalam
buku ini dapat memberikan manfaat dalam membantu tugas-
tugas kedewanan terkait kondisi industri pariwisata di Indonesia.
Selain itu, buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan
keahlian pihak-pihak yang membutuhkan baik lingkungan Analis
Legislatif, DPR RI, maupun masyarakat, bangsa, dan negara
Indonesia.

Jakarta, Juli 2024
Achmad Sani Alhusain, SE., MA.
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PROLOG

Dewasa ini pariwisata telah menjadi salah satu sektor
penting dalam perekonomian nasional. Pariwisata memberikan
kontribusi signifikan terhadap pendapatan negara, lapangan
kerja, dan pertumbuhan ekonomi daerah. Namun, pandemi
COVID-19 yang melanda dunia pada awal 2020 menghantam
sektor ini dengan keras, menyebabkan penurunan tajam dalam
kunjungan wisatawan, pendapatan, dan aktivitas pariwisata secara
keseluruhan. Di tengah krisis tersebut, upaya pemulihan ekonomi
nasional mulai menempatkan pariwisata sebagai salah satu motor
utama yang diandalkan untuk mempercepat kebangkitan
ekonomi. Artikel-artikel dalam buku ini akan mengeksplorasi
peran pariwisata dalam proses pemulihan ekonomi nasional,
tantangan yang dihadapi, serta langkah-langkah yang diambil oleh
pemerintah dan pelaku industri untuk membangun kembali
sektor ini dan mengoptimalkan potensi pertumbuhannya di masa
depan.

Buku yang berjudul PARIWISATA DAN PEMULIHAN
EKONOMI NASIONAL ini terdiri atas enam artikel pendukung
yaitu: 1) Kontribusi Sektor Pariwisata Terhadap Perekonomian
Nasional; 2) Pengembangan Pariwisata Berkualitas Dalam
Memperkuat Daya Saing Studi Kasus: Labuan Bajo; 3)
Perkembangan Pariwisata Berkelanjutan Dalam Era Global; 4)
Dekarbonisasi Sektor Pariwisata Indonesia; 5) Pengelolaan
Kepulauan di Indonesia Sebagai Destinasi Pariwisata; dan 6)
Dukungan Subsidi Angkutan Bagi Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional. Keenam artikel tersebut diharapkan mampu mencapai
sasaran utama dari penulisan buku ini yaitu merumuskan tentang
peran pariwisata dalam pemuliha ekonomi nasional Indonesia.

Industri Pariwisata berperan penting dalam perekonomian
nasional. Pariwisata adalah salah satu dari industri baru yang
mampu mengakselerasi pertumbuhan ekonomi melalui
penciptaan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan, taraf
hidup dan dalam mengaktifkan sektor produksi lain di dalam
negara penerima wisatawan. Pariwisata ikut berperan penting
dalam perwujudan kesejahteraan masyarakat. Sektor ini
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diharapkan memicu ekonomi masyarakat melalui kegiatan
perdagangan, jasa, dan industri kreatif. Selain untuk tempat
hiburan, kepariwisataan mempunyai peranan penting untuk
memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan
lapangan kerja, mendorong pembangunan, meningkatkan
pendapatan nasional yang pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.

Labuan Bajo merupakan salah satu destinasi wisata prioritas
nasional yang menerapkan konsep pariwisata berkualitas.
Penerapan konsep pariwisata berkualitas (quality tourism) di
Labuan Bajo dilihat dari empat pilar yaitu basic competitiveness,
sustainability, uniqness, dan high value. konsep pariwisata
berkualitas secara umum dapat dirangkum ke dalam empat faktor
utama. Pertama, yaitu faktor daya saing dasar (basic
competitiveness), atau faktor dasar yang harus dipenuhi suatu
destinasi untuk menjadi destinasi wisata yang berdaya saing.
Kedua, yaitu faktor keberlanjutan (sustainability), atau faktor yang
mendukung keberlangsungan lingkungan, nilai-nilai budaya,
sosial, ekonomi, sejarah, dan pengetahuan pada suatu destinasi.
Ketiga, yaitu faktor uniqueness, atau faktor-faktor unik pada suatu
destinasi yang memberikan pengalaman yang jarang ditemukan di
destinasi lainnya. Keempat, yaitu faktor high value tourism, atau
aktivitas wisata yang bernilai tinggi bagi wisatawan yang didukung
oleh pengalaman yang bernilai tinggi, Melalui penilaian dari
empat pilar tersebut diharapkan dapat diketahui sejauh mana
implementasi konsep pariwisata berkualitas di Labuan Bajo,
sebagai lokomotif pariwisata di Indonesia.

Untuk terus mengembangkan sektor pariwisata, pemerintah
merapkan konsep pariwisata berkelanjutan. Pada tahun 2020,
pandemi Covid 19 telah berakibat pada penurunan drastis
kunjungan wisatawan di Indonesia. Untuk kembali meningkatkan
animo masyarakat untuk berwisata pemerintah perlu melakukan
pembenahan di berbagai sektor. Meredanya dampak pandemi
juga telah meningkatkan pasar pariwisata berkelanjutan. Sehingga
sangat penting adanya kebijakan pariwisata berkelanjutan untuk
memastikan bahwa pariwisata tidak merusak lingkungan alam.
Beberapa contoh kebijakan pariwisata berkelanjutan yang dapat



diimplementasikan adalah pembatasan jumlah pengunjung,
pengelolaan limbah dan air, penggunaan energi terbarukan, dan
perlindungan terhadap flora dan fauna yang langka.

Saat ini, sektor pariwisata juga dihadapkan pada ancaman
serius dari fenomena tiga krisis planet, yaitu perubahan iklim,
kehilangan keanekaragaman hayati, dan polusi. Pariwisata
bertanggung jawab atas sekitar 8% emisi karbon dunia. Emisi
karbon dari sektor pariwisata di Indonesia antara lain berasal dari
transportasi udara, darat, dan laut, serta konsumsi energi pada
akomodasi dan fasilitas wisata. Dekarbonisasi sektor pariwisata
adalah upaya yang diperlukan untuk mengurangi emisi karbon
dari sektor pariwisata dan dampak negatifnya terhadap
lingkungan. Pemerintah telah merumuskan Peta Jalan
Dekarbonisasi Sektor Pariwisata Indonesia, yang berfokus pada
tiga subsektor utama pariwisata, yaitu akomodasi (hotel
berbintang), atraksi wisata, serta tour and travel. Implementasi
yang efektif dari peta jalan ini memerlukan komitmen dan
kerjasama dari semua pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat.

Indonesia merupakan negara kepulauan, kondisi ini bisa
menjadi peluang sekaligus tantangan bagi perkembangan
pariwisata nasional. Pariwisata Kepulauan memiliki potensi yang
sangat besar untuk menjadi salah satu sektor ekonomi yang paling
menjanjikan di Indonesia. Sebagai negara kepulauan yang kaya
akan keindahan alam dan budaya, Indonesia memiliki berbagai
destinasi wisata yang menarik minat wisatawan dari seluruh
dunia. Namun, upaya untuk memaksimalkan potensi pariwisata
Kepulauan Indonesia masih belum optimal. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kurang optimalnya pariwisata kepulauan
Indonesia adalah infrastruktur yang belum memadai. Beberapa
destinasi wisata masih sulit dijangkau karena terbatasnya
transportasi dan jalan yang kurang layak. Hal ini membuat
wisatawan merasa kesulitan untuk menikmati destinasi yang ada.
Padahal, infrastruktur yang baik dapat menunjang kemudahan
akses wisatawan, serta memberikan pengalaman yang lebih baik
dalam berkunjung. Selain infrastruktur, masalah lainnya adalah
minimnya promosi pariwisata Indonesia.



Transportasi turut memainkan peran yang sangat penting
dalam mendukung pariwisata. Dengan adanya transportasi
memungkinkan wisatawan mengakses berbagai destinasi wisata.
Infrastruktur transportasi yang baik seperti bandara, jalan raya,
kereta api, dan pelabuhan dapat menarik lebih banyak wisatawan.
Untuk mendukung transportasi dan mobilitas wisatawan,
dibutuhkan infrastruktur yang mamadai. Dalam rangka
meningkatkan konektivitas, Kementerian Perhubungan melalui
Direktorat Jenderal (Ditjen) Perhubungan Darat memberikan
subsidi terhadap pelayanan angkutan umum pada kawasan
strategis pariwisata nasional. Penyelenggaraan Angkutan KSPN
dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun
2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Nasional Tahun 2010-2025.

Jakarta, Juli 2024

Editor
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EPILOG

Penyelenggaraan kepariwisataan merupakan kegiatan yang
terencana, terkoordinasi, dan berkelanjutan sebagai upaya
memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan intelektual setiap
pengunjung melalui kegiatan wisata sehingga terwujud
kepariwisataan yang unggul, terpadu, dan mampu meningkatkan
pendapatan negara serta memperkuat identitas bangsa. Jumlah
kunjungan wisatawan asing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perekonomian di Indonesia. Secara global, sektor
pariwisata berkontribusi sekitar 9,1% terhadap PDB pada tahun
2023. Sebelum pandemi COVID-19, kontribusi sektor ini mencapai
sekitar 10,4% terhadap PDB global. Di Indonesia, sektor pariwisata
menyumbang sekitar 5,5% terhadap PDB pada tahun 2019
sebelum pandemi. Dengan pengembangan yang berkelanjutan
dan bertanggung jawab, sektor pariwisata dapat menjadi salah
satu sektor utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan pendapatan daerah di Indonesia. Meski demikian
tidak dapat dipungkiri bahwa industri pariwisata juga memiliki
permasalahan tersendiri seperti dampak negatif terhadap
lingkungan dan eksploitasi budaya. Sektor ini dapat terus
berkembang dan memberikan manfaat yang besar bagi
kesejahteraan rakyat apabila berbagai permasalahan yang timbul
dapat dikelola dengan baik.

Perubahan tren pariwisata global di tengah berbagai
langkah yang ditempuh oleh berbagai negara untuk meningkatkan
kontribusi pariwisata perekonomian mendorong pergeseran
paradigma pariwisata dari pariwisata massal (mass tourism)
menjadi pariwisata berkualitas (quality tourism). Di Indonesia,
reorientasi  strategi pengembangan pariwisata nasional
sebenarnya telah dimulai melalui Rencana Pembangunan Jangka
Menengah  Nasional (RPJMN)  2020-2024. Pemerintah
mengarahkan pengembangan pariwisata yang berkualitas pada
tiga aspek utama, yakni pariwisata yang dapat menghasilkan
peningkatan nilai tambah pariwisata, pengalaman wisatawan yang
paripurna, serta perbaikan daya dukung lingkungan. Penerapan
pariwisata berkualitas ini juga berkaitan erat dengan peningkatan
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daya saing pariwisata global. Kendati peringkat daya saing
Indonesia membaik pada rilis Travel & Tourism Development
Index tahun 2021, namun indikator-indikator yang berkaitan
dengan pariwisata berkualitas justru menunjukkan masih
besarnya tantangan yang harus dihadapi oleh khususnya DPSP
Labuan Bajo, umumnya Indonesia.

Pembangunan pariwisata berkelanjutan berkaitan erat
dengan usaha menjamin agar sumber daya alam, sosial dan
budaya yang dimanfaatkan untuk pembangunan pariwisata pada
generasi ini agar dapat dinikmati untuk generasi yang akan
datang. Pengembangan dan pembangunan pariwisata
berkelanjutan memperhatikan empat aspek penting disebut
sebagai empat pilar pariwisata. Pariwisata berkelanjutan juga
menjadi tuntutan bagi pemerintah dan masyarakat yang
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan. Dengan demikian, pariwisata berkelanjutan
adalah suatu kebutuhan bagi daerah-daerah di Indonesia yang
menjadikan pariwisata sebagai suatu strategi pembangunan tanpa
mengesampingkan kelestarian lingkungan.

Dekarbonisasi sektor pariwisata menjadi langkah penting
dalam upaya mitigasi perubahan iklim dan perlindungan
lingkungan. Glasgow Declaration on Climate Action in Tourism
adalah sebuah komitmen global yang bertujuan untuk
mempercepat aksi iklim di sektor pariwisata. Pada
implementasinya, deklarasi tersebut melibatkan seluruh
pemangku kepentingan pariwisata dalam mentransformasikan
industri pariwisata menuju Net Zero 2050. Dekarbonisasi sektor
pariwisata adalah upaya yang diperlukan untuk mengurangi emisi
karbon dari sektor pariwisata dan dampak negatifnya terhadap
lingkungan. Tujuan pengembangan peta jalan dekarbonisasi
sektor pariwisata Indonesia adalah untuk menyusun rencana
strategis yang merinci tujuan dan kegiatan yang dapat
dilaksanakan guna mencapai sektor pariwisata yang beremisi
rendah karbon. Upaya dekarbonisasi sektor pariwisata Indonesia
diharapkan dapat meningkatkan daya tarik Indonesia sebagai
destinasi wisata yang bertanggung jawab terhadap lingkungan,
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menarik lebih banyak wisatawan, dan mempertahankan daya
saingnya di pasar global.

Pembangunan dan pengembangan kepariwisataan
berkualitas dilakukan berdasarkan ekosistem pariwisata secara
terpadu dan berkesinambungan. Ekosistem pariwisata tersebut
dibangun dan dikembangkan dengan perencanaan, pendidikan,
pengelolaan  destinasi  pariwisata, industri  pariwisata,
pengembangan daya tarik wisata, penyediaan sarana dan
prasarana, peningkatan kualitas sumber daya manusia pariwisata,
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, pemberdayaan
masyarakat lokal, penguatan kelembagaan, diplomasi budaya, dan
kreasi  kegiatan. Ekosistem pariwisata diselenggarakan
berdasarkan riset. Hasil dari riset menjadi dasar dalam
penyusunan  kebijakan dan  pengalokasian  anggaran
penyelenggaraan kepariwisataan. Dalam menjaga
keberlangsungan ekosistem pariwisata harus mengutamakan
kelestarian lingkungan biotik, lingkungan abiotik, dan lingkungan
kultur secara terpadu. Dalam penyelenggaraan kepariwisataan
dapat diberikan penghargaan bagi setiap orang yang berjasa dan
berkontribusi luar biasa. Penghargaan dapat diberikan oleh
Pemerintah Pusat, pemerintah daerah atau masyarakat.

Implementasi layanan transportasi bersubsidi di beberapa
daerah telah menunjukkan berbagai keberhasilan, terutama
dalam meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan wisatawan.
Namun, ada juga beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk
meningkatkan efektivitas layanan ini. Dengan perbaikan dalam
promosi, manajemen, dan penyediaan infrastruktur yang lebih
baik, serta koordinasi yang efektif, layanan transportasi bersubsidi
tentunya akan dapat lebih maksimal dalam mendukung
pengembangan pariwisata. Dengan penerapan kebijakan yang
komprehensif ini, diharapkan KSPN dan kawasan lain dapat
berkembang secara optimal, memberikan manfaat ekonomi,
sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan. Buku ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pemangku kepentingan dalam
pengembangan layanan transportasi bersubsidi di KSPN, serta
memberikan wawasan yang mendalam tentang tantangan dan
solusi yang mungkin dihadapi.
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DPR RI sebagai lembaga legislatif hendaknya berupaya
untuk menyusun kebijakan dan landasan hukum yang lebih kuat
bagi penyelenggara kepariwisataan sebagai suatu rangkaian
kegiatan yang terencana, teratur, terarah, dan berkelanjutan. Hal
ini sangat penting untuk meningkatkan kontribusi sektor
pariwisata baik di daerah maupun secara nasional sekaligus
menciptakan masyarakat yang sadar wisata.

Editor

Jakarta, Juli 2024

Dr. Janita S. Meliala, S.E., M.M
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PARIWISATA'DAN|PEMULIHAN

EKONOMI|NASIONAL

Buku ini merupakan hasil kolaborasi para analis legislatif dari
Pusat Analisis Keparlemenan Badan Keahlian Dewan DPR Rl tahun
2024. Dalam karya ini, penulis mengulas secara mendalam mengenai
pentingnya revisi Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, sebagai langkah strategis dalam mengoptimalkan
kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian Indonesia.

Dengan latar belakang pemulihan ekonomi pasca-pandemi,
buku ini mengeksplorasi bherbagai aspek pariwisata, mulai dari
potensi sumber daya alam dan budaya hingga pengembangan
infrastruktur dan teknologi. Penulis memberikan analisis
komprehensif tentang bagaimana sektcr pariwisata dapat berperan
sebagai pilar utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Melalui studi kasus, data empiris, dan rekomendasi kebijakan,
buku ini menawarkan panduan bagi para pemangku kepentingan,
baik pemerintah maupun sektor swasta, untuk menciptakan
ekosistem pariwisata yang berkelanjutan dan inklusif. Selain itu,
dibahas pula pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk
masyarakat lokal, dalam menjaga kelestarian lingkungan dan budaya.

'Pariwisata dan Pemulihan Ekoncmi NMasional" tidak hanya
menjadi sumber informasi, tetapi juga menjadi panggilan untuk
bertindak bagi semua yang peduli terhadap masa depan pariwisata
Indonesia. dan perekonomian nasional secara keseluruhan. Dengan
pendekatan yang terintegrasi, buku ini memberikan harapan dan solusi
nyata bagi pemulihan ekonomi yang lebih baik melalui sektor pariwisata.
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